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ABSTRACT 

The development of PayLater services among Yogyakarta students shows a significant upward trend in line with 

the emergence of a consumerist lifestyle and the influence of digital culture. Ease of access, attractive promotions, 

and social pressure through social media encourage students to use PayLater not only for their needs but also as 

a means of building self-image. This phenomenon raises concerns regarding financial responsibility and a decline 

in student well-being. This study aims to analyze the influence of lifestyle on PayLater usage and its impact on the 

well-being of students in Yogyakarta. Using a quantitative approach, this study tests three main hypotheses: the 

influence of lifestyle on PayLater usage, the influence of PayLater usage on well-being, and the role of PayLater 

usage as a mediator between lifestyle and well-being. The results are expected to provide a more comprehensive 

understanding of student consumer behavior in the digital era and its impact on their economic, social, and 

psychological conditions. These findings are expected to provide a basis for students, educational institutions, and 

digital financial institutions to improve financial literacy and encourage wiser use of digital credit services. 

Keywords: Lifestyle, Student Welfare, PayLater, Financial Technology (Fintech), Yogyakarta. 

 

ABSTRAK 

Perkembangan layanan PayLater di kalangan mahasiswa Yogyakarta menunjukkan tren peningkatan yang 

signifikan seiring dengan munculnya gaya hidup konsumtif dan pengaruh budaya digital. Kemudahan akses, 

promosi menarik, serta tekanan sosial melalui media sosial mendorong mahasiswa menggunakan PayLater tidak 

hanya untuk kebutuhan, tetapi juga sebagai sarana membangun citra diri. Fenomena ini menimbulkan kekhawatiran 

terkait tanggung jawab finansial dan penurunan kesejahteraan mahasiswa. Penelitian ini bertujuan menganalisis 

pengaruh gaya hidup terhadap penggunaan PayLater serta dampaknya terhadap kesejahteraan mahasiswa di 

Yogyakarta. Menggunakan pendekatan kuantitatif, penelitian ini menguji tiga hipotesis utama: pengaruh gaya 

hidup terhadap penggunaan PayLater, pengaruh penggunaan PayLater terhadap kesejahteraan, serta peran 

penggunaan PayLater sebagai mediasi antara gaya hidup dan kesejahteraan. Hasil penelitian diharapkan 

memberikan pemahaman yang lebih komprehensif mengenai perilaku konsumtif mahasiswa di era digital serta 

implikasinya terhadap kondisi ekonomi, sosial, dan psikologis mereka. Temuan ini diharapkan dapat menjadi dasar 

bagi mahasiswa, institusi pendidikan, dan lembaga keuangan digital untuk meningkatkan literasi finansial dan 

mendorong penggunaan layanan kredit digital yang lebih bijak. 

Katakunci: Gaya Hidup, Kesejahteraan Mahasiswa, PayLater, Teknologi Finansial (Fintech), Yogyakarta.  
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PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi finansial (financial technology/fintech) telah membawa perubahan besar 

terhadap perilaku ekonomi generasi muda, khususnya di kalangan mahasiswa (Mukti et al., 2022). Di 

Yogyakarta sebagai kota pendidikan, penggunaan PayLater seperti Shopee PayLater, GoPayLater, dan 

Kredivo meningkat pesat karena kemudahan akses, proses verifikasi sederhana, serrta promosi menarik 

yang mendorong konsumsi instan.  

 

Grafik 1. Pertumbuhan Penggunaan PayLater di Indonesia (2019-2023) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: OJK (2023), diolah kembali oleh GoodStats (2024) 

 

Fenomena ini menjadi penting dikaji karena muncunya pola gaya hidup konsumtif yang dipicu media 

sosial dan budaya Fear of Missing Out (FOMO). Tekanan sosial untuk “tidak ketinggalan tren” membuat 

mahasiswa menggunakan PayLater bukan hanya untuk kebutuhan, tetapi juga untuk membangun citra 

sosial (Hardika & Huda, 2021). Ahli seperti Diener (1984) menegaskan bahwa kesejahteraan mencakup 

dua aspek utama, yaitu kesejahteraan subjektif yang mencaup kepuasan hidup, stress, dan keseimbangan 

emosional (Julika & Setiyawati, 2019). Sementara itu dalam teori Behavioral Life-Cycle Hypothesis 

menjelaskan bahwa individu sering kali bersikap tidak rasional dalam mengambil keputusan keuangan, 

terutama ketika dihadapkan pada kemudahan kredit dan dorongan emmosional (Shefrin, 2025).  

Sejumlah penelitian sebelumnya membahas hubungan antara perilaku konsumtif, penggunaan 

layanan kredit digital, dan kesejahteraan mahasiswa. Penelitian menemukan bahwa mahasiswa yang aktif 

menggunakan PayLater cenderung mengalami tekanan finansial, stress karena tagihan menumpuk, serta 

kecemasan akibat utang yang belum terlunas (Putri et al., 2025). Selain berdampak pada kondisi ekonomi 

dan psikologis, penggunaan PayLater juga memengaruhi kesejahteraan sosial mahasiswa (Syanindita 

Prameswari et al., 2023). Layanan PayLater seperti memberi akases kemudahan untuk mahasiswa dalam 

memenuhi gaya hidup dan citra diri dalam ruang sosial (Amelia, Nailah et al., 2023). Namun, kemudahan 

ini sekaligus mencipatakan tekanan sosial tersendiri yaitu harus mempertahankan citra sosial agar tidak 

dianggap “ketinggalan zaman”. Tekanan sosial ini membentuk standar baru yaitu mahasiswa yang mampu 

menampilkan gaya hidup hedon atau modern dianggap berkelas, sedangkan yang tidak menggunakan 
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PayLater atau tidak mengikuti tren berisiko dianggap kurang mampu secara ekonomi. Akibatnya, 

terbentuklah ketimapangan sosial semu, yaitu perbedaan status yang tidak didasarkan pada kemampuan 

ekonomi nyata, melainkan pada citra yang ditampilkan (Ali et al., 2025). Fenomena ini memberi celah 

bahwa PayLater perlu diteliti lebih komprehensif dari sisi gaya hidup, penggunaan layanan kredit digital, 

dan kesejahteraan mahasiswa.  

Tulisan ini merespons kekurangan penelitian sebelumnya dengan mengintegrasikan dimensi gaya 

hidup, perilaku penggunaan PayLater, serta kesejahteraan mahasiswa dalam satu model penelitian. Fokus 

penelitian tidak hanya pada foktur ekonomi, tetapi juga aspek sosial, psikologis, dan budaya yang 

membentuk perilaku konsumtif mahasiswa. Pertama, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

bagaimana gaya hidup mahasiswa memengaruhi kecenderungan mereka menggunakan layanan PayLater 

di Yogyakarta. Kedua, penelitian ini ingin mengukur sejauh mana penggunaan PayLater berdampak pada 

kesejahteraan mahasiswa, baik dari sisi ekonomi, sosial, maupun emosional. Ketiga, penelitian ini bertujuan 

mengidentifikasi hubungan antara gaya hidup konsumtif, penggunaan PayLater, dan penurunan 

kesejahteraan mahasiswa secara simultan. Dengan merespons celah tersebut, penelitian ini diharapkan 

mampu memberikan pemahaman yang lebih holistik mengenai dinamika konsumsi mahasiswa dalam era 

digital. 

Untuk mencapai tujuan tersebut, penelitian ini mengajukan argumen bahwa gaya hidup mahasiswa 

memiliki pengaruh signifikan terhadap kecenderungan penggunaan layanan PayLater dan penggunaan 

tersebut berdampak negatif pada kesejahteraan mereka. Hipotesis pertama menyatakan bahwa semakin 

konsumtif gaya hidup mahasiswa, semakin tinggi tingkat penggunaan PayLater. Hipotesis kedua 

menyatakan bahwa penggunaan PayLater memiliki dampak negatif terhadap kesejahteraan mahasiswa 

terutama pada aspek ekonomi dan psikologis. Hipotesis ketiga menyatakan bahwa gaya hidup berpengaruh 

tidak langsung terhadap kesejahteraan mahasiswa melalui penggunaan PayLater sebagai variabel mediasi. 

Dengan menguji hipotesis ini, penelitian berupata memahami bagaimana tekanan sosial, budaya FOMO, 

dan kemudahan kredit digital membentuk perilaku konsumsi instan yang pada akhirnya menurunkan 

kesejahteraan mahasiswa di Yogyakarta.  

 

 

METODE PENELITIAN 

Metode penelitian dalam studi pengaruh gaya hidup terhadap penggunaan PayLater serta 

dampaknya terhadap kesejahteraan mahasiswa di Yogyakarta menggunakan metode kuantitatif dengan 

pendekatan eksplanatori. Penelitian eksplanatori bertujuan untuk menjelaskan hubungan anatara dua atau 

lebih gejala atau variabel dan menjelaskan sebab terjadinya suatu peristiwa (Assayakurrohim et al., 2023). 

Penelitian kuantitaif digunakan karena penelitian ini berupayta menguji hubungan kausal antara variabel 

bebas berupa gaya hidup dengan variabel terikat yaitu kesejahteraan mahasiswa pengguna PayLater. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode survei. Metode ini dipilih karena relevan untuk 

mengumpulkan data primer melalui penyebaran kuesioner kepada responden secara langsung 

menggunakan format Google Form. Skala yang digunakan adalah skala likert 1-4, dengan ketentuan sangat 

tidak setuju, tidak setuju, setuju, dan sangat setuju.  Variabel bebas (X) yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah  Gaya Hidup dengan indikator pola konsumsi dan orientasi hidup. Sedangkan variabel terikat (Y) 

Kesejahteraan Mahasiswa pengguna PayLater dengan indikator kondisi ekonomi, sosial dan psikologis. 
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Dari indikator-indikator tersebut dibuat kuesioner yang dapat mengukur masing-masing indikator dan 

kuesinoer tersebut disebar melalui akun media sosial kepada subjek penelitian. Subjek dalam penelitian ini 

yaitu mahasiswa yang sedang menempuh pendidikan di wilayah Yogyakarta, baik pada perguruan tinggi 

negeri maupun swasta, yang menggunakan atau pernah menggunakan layanan PayLater dalam aktivitas 

transaksi digitalnya.  

Dari data yang telah dihasilkan maka selanjutnya dilakukan pengolahan data yaitu dengan 

menggunakan aplikasi Statistical Package For Social Sciences (SPSS) versi 26, dengan melakukan 

beberapa tahapan uji yaitu uji instrumental seperti uji validitas dan uji reliabilitas untuk mengetahui 

kelayakan dari kuesioner yang dibuat, serta dilakukan kembali uji regresi guna mengetahui apakah terdapat 

hubungan dianara kedua variabel. Dengan menggunakan aplikasi SPSS sebagai media dalam mengolah 

data pada penelitian ini, sehingga diperoleh hasil data yang akurat dan memnuhi syarat. 

Selain menggunakan data hasil kuesioner sebagai data primer, penelitian ini juga menggunakan 

data sekunder sebagai pendukung. Data sekunder  yaitu data yang bersumber dari berbagai bacaan yang 

telah tersedia (Syahroni Irfan, 2022). Data sekunder diperoleh dari berbagai sumber literatur yang relevan 

seperti jurnal ilmiah, laporan penelitian terdahulu, buku, artikel akademik, laporan fintech nasional, serta 

publikasi dari lembaga resmi yang membahas tren keuangan digital dan perilaku konsumsi mahasiswa.  

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Deskripsi Data 

Data yang diperoleh adalah sebanyak 115 responden dengan sebaran 82 responden perempuan 

(71,3%) dan 33 responden laki-laki (28,7%); total 100%.  

 

Uji Validitas 

Uji validitas memiliki definisi pengujian insttrumen penelitian untuk mengukur dan membuktikan 

sejauh mana instrumen tersebut dapat mengukur hal-hal yang perlu diukur. Uji validitas bermaksud untuk 

menilai butir-butir pertanyaan atau pernyatan kuesioner yang digunakan sebagai instrumen dalam 

penelitian (Novikasari, 2017). Penelitian tersebut bertujuan memilih item-item yang berkualitas dan dapat 

digunakan untuk mengumpulkan data. Cara kerjanya adalah item-item tersebut diuji dengan korelasi 

pearson. Setelah itu perolehan kofisien korelasi berupa nilai r masih peru dilakukan uji signifikan dengan 

melihat perbandingan nilai r hitung dengan r tabel (Arsi, 2021). Item-item pertanyaan tersebut dapat 

dikatakan sah dan valid dengan syarat nilai r hitung>r tabel. Hasil perhitungan dengan SPSS untuk masing-

masing indikator dapat dilihat pada tabel 1. 

 

Tabel 1. Uji Validitas Variabel X dan Variabel Y 

Pertanyaan r 

hitung 

r 

tabel 

Keputusan 

Variabel X 

P1 0,761 0,183 Valid 

P2 0,812 0,183 Valid 

P3 0,815 0,183 Valid 
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P4 0,845 0,183 Valid 

P5 0,789 0,183 Valid 

P6 0,808 0,183 Valid 

P7 0,854 0,183 Valid 

P8 0,798 0,183 Valid 

P9 0,801 0,183 Valid 

P10 0,817 0,183 Valid 

P11 0,688 0,183 Valid 

Variabel Y 

P12 0,813 0,183 Valid 

P13 0,729 0,183 Valid 

P14 0,786 0,183 Valid 

P15 0,77 0,183 Valid 

P16 0,735 0,183 Valid 

P17 0,761 0,183 Valid 

P18 0,767 0,183 Valid 

P19 0,784 0,183 Valid 

P20 0,182 0,183 Valid 

P21 0,766 0,183 Valid 

P22 0,794 0,183 Valid 

P23 0,715 0,183 Valid 

P24 0,534 0,183 Valid 

 

Berdasarkan hasil uji validitas menggunakan korelasi Pearson Product Moment terhadap 115 

responden (N=115), seluruh butir pernyataan dalam kuesioner dinyatakan valid. Hal ini dibuktikan dengan 

nilai koefisien korelasi (r hitung) pada seluruh item, mulai dari variabel Gaya Hidup (P1-P11) hingga 

variabel Kesejahteraan Mahasiswa Pengguna PayLater (P12-P24), yang secara konsisten lebih besar 

dibandingkan nilai r tabel sebesar 0,183 

Secara rinci, pada variabel Gaya Hidup, seluruh item menunjukan nilai signifikasi 0,000 yang berada 

di bawah ambang batas 0,05. Demikian pula pada variabel Kesejahteraan Mahasiswa Pengguna PayLater, 

instrumen menunjukan performa statistik yang baik dengan rentang nilai r hitung antara 0,534 (item P24) 

hingga 0,813 (item P12). Mengingat seluruh butir pernyataan memiliki nilai signifikansi (Sig.) sebesar 

0,000 (<0,05), dapat disimpulkan bahwa setiap item pernyataan mampu merepresentasikan dimensi 

ekonomi, sosial, dan psikologis secara akurat. Dengan demikian, seluruh instrumen dinyatakan layak dan 

memenuhi syarat untuk digunakan dalam tahap analisis data selanjutnya. 

 

Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas adalah pengujian instrumen penelitian untuk membuktikan kekuatan butir-butir 

pernyataan atau pertanyaan dalam menilai variabel yang diteliti (Arsi, 2021). Uji reliabilitas dilakukan 

untuk memastikan konsistensi instrumen penelitian dalam mengukur setiap variabel secara terpisah 
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(Forester et al., 2024). Berdasarkan hasil pengujian menggunakan rumus Cronbach’s Alpha, diperoleh hasil 

sebagai berikut: 

 

Tabel 2. Uji Reliabilitas Variabel 

Variabel Cronbach’s Alpha N of items Keterangan 

Gaya Hidup (X) 0,728 11 Reliabel 

Kesejahteraan Mahasiswa 

Pengguna PayLater (Y) 

0,805 13 Reliabel 

 

Merujuk pada kriteria pengujian di mana suatu instrumen dinyatakan reliabel jika memiliki nilai 

Cronbach’s Alpha>0,60, maka seluruh instrumen dinyatakan reliabel. Nilai di atas 0,70 secara umum 

dianggap memiliki tingkat konsistensi yang baik dalam penelitian ilmu sosial, sehingga data yang 

terkumpul dari responden dapat dipercaya untuk digunakan dalam pengujian hipotesis.  

 

Uji Normalitas 

Setelah data terkumpul maka perlu dilkakukan uji normalitas terlebih dahulu. Sebelum melakukan 

pengujian hipotesis, dilakukan uji asumsi klasik untuk memastikan model penelitian memenuhi kriteria 

lineritas dan normalitas (Akbar, 2018). Uji normalitas Kolmogorov-Smirnov dipilih dalam penelitian ini 

karena jumlah sampel yang digunakan sebanyak 115 responden, sesuai dengan ketentuan penggunaan uji 

tersebut untuk rentang sampel 51<N<200. Dasar pengambilan keputusan dalam uji ini adalah jika nilai 

signifikasi (Asymp. Sig, 2-tailed) > 0,05, maka data dinyatakan berdistribusi normal. 

Berdasarkan hasil olah data, diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,200. Karena nilai 0,200>0,05, 

maka dapat disimpulkan bahwa data dalam penelitian ini berdistribusi normal, sehingga memenuhi syarat 

untuk dilakukan uji selanjutnya. 

 

Uji Linearitas 

Pengujian selanjutnya yaitu uji linearitas. Uji linearitas membantu peneliti untuk membuktikan 

terdapat hubungan linear atau tidak antara variabel bebas dan variabel terikat (Yosepha, 2020). Uji linearitas 

bertujuan untuk memastikan bahwa hubungan antara variabel Gaya Hidup (X) dan Kesejahteraan 

Mahasiswa Pengguna PayLater (Y) memiliki garis linear. Syarat utama terpenuhinya linearitas adalah nilai 

Sig. Deviation from Linearity harus > 0,05. 

Berdasarkan hasil uji linearitas, diperolehkan nilai signifikan sebesar 0,162. Karena nilai signifikasi 

tersebut lebih besar dari taraf signifikasi yang ditetapkan (0.162>0,05), maka dapat ditarik kesimpulan 

bahwa terdapat hubungan linear yang signifikan antara variabel X dengan variabel Y. Hal ini menunjukan 

bahwa model regresi linear sederhana memenuhi syarat asumsi untuk digunakan dalam pengujian hipotesis 

selanjutnya.  

 

Uji Regresi 

Setelah data memenuhi uj asumsi klasik (normalitas dan linearitas), dilakukan uji regresi linear 

sederhana untuk mengetahui arah dan besarnya pengaruh variabel independen terhadao variabel dependen.  

Uji regresi adalah metode analisis data untuk memverifikasi ada atau tidaknya pengaruh variabel bebas 
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terhadap variabel terikat (Yusuf et al., 2024). Regresi bermanfaat untuk menunjukan orientasi hubungan 

antara variabel dengan variabel terikatnya (Suliyanto, 2017). Berdasarkan hasi pengolahan data, diperoleh 

konstanta sebesar 33,269 dan koefisien regresi variabel gaya hidup sebesar 0,265. Dengan demikian, 

persamaan regresi yang dihasilkan adalah: 

Y = 33,269 + 0,265 X 

Persamaan ini bermakna bahwa setiap kenaikan sati satuan skor gaya hidup akan memberikan dampak 

peningkatan pada skor kesejahteraan mahasiswa sebesar 0,265. Nilai koefisien yang positif menunjukan 

bahwa hubungan gaya hidup dan kesejahteraan mahasiswa pengguna PayLater bersifat searah.  

Nilai R Square yang diperoleh adalah 0,124. Hal ini menunjukan bahwa variabel gaya hidup mampu 

menjelaskan variasi pada variabel kesejahteraan mahasiswa pengguna PayLater sebesar 12,4%, sedangkan 

sisanya sebesar 87,6% dijelaskan oleh faktor lain di luar penelitian ini.  

Nilai R Square 12,4%, menyiratkan bahwa kesejahteraan mahasiswa adalah fenomena multifaktorial. 

Meskipun gaya hidup dan penggunaan PayLater berpenagruh, faktor eksternal lainnya yang 

memungkinkan, seperti kiriman orang tua atau manajemen keuangan pribadi kemungkinan besar memiliki 

peran yang lebih dominan (87,6%) dalam menjaga kesejahteraan mereka. Namun, signinfikansi yang tetap 

muncul (p = 0,000) menegaskan bahwa perubahan gaya hidup yang semakin konsutif tetap harus 

diwaspadai karena secara nyata mampu mengubah profil kesejahteraan mahasiswa di era fintech ini. 

 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa gaya hidup memiliki peran 

yang nyata dalam membentuk tingkat kesejahteraan mahasiswa pengguna layanan PayLater di Yogyakarta. 

Pola konsumsi dan preferensi gaya hidup digital terbukti memberikan kontribusi positif terhadao kondisi 

kesejahteraan responden secara signinfikan. Hal ini menunjukan bahwa penggunaan teknologi finansial 

yang mendukung gaya hidup tertentu berkaitan erat dengan bagaimana mahasiswa mepersepsikan kualitas 

hidup dan kepuasan ekonomi mereka.  

Nilai determinasi menunjukan bahwa kesejahteraan mahasiswa tidak hanya dipengaruhi oleh faktor 

gaya hidup semata. Terdapat variabel eksternal dan faktor personal lainnya yang memiliki pengaruh lebih 

dominan dalam menjaga stabilotas kesejahteraan mereka. Temuan ini menegaskan bahwa perilaku 

konsumtif di era digital merupakan salah satu elemen penentu, namun pemahaman mendalam mengenai 

manajemen keuangan pribadi tetap menjad faktor krusial bagi kesejahteraan mahasiswa di tengah maraknya 

penggunaan layanan kredit digital. 
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